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ABSTRACT 

The main problem discussed in this research is the inconsistency and 

inaccuracy of land parcel data (KW 1, KW 2, and KW 3) in Damaran Village, Kota 

Kudus Sub-district, Kudus Regency, thus hampering the realization of complete and 

valid land registration in the Complete Township/Regency Land Registration 

Program (PTKL). The purpose of this study was to analyze the significance of 

differences in area, distance, coordinates, and shape of land parcels before and 

after data quality improvement, and to identify internal factors that influence the 

process. The research used a quantitative approach by comparing data before and 

after data quality improvement and conducting statistical tests to determine 

significance, complemented by interviews to gain qualitative insights. The findings 

of this study showed a significant improvement in the accuracy of area, distance, 

coordinates, and shape of land parcels after the data quality improvement. In 

addition, the study identified that human resource competencies, facilities and inter-

agency coordination were important internal factors that influenced the success of 

the quality improvement process. In conclusion, improving the quality of land data 

in Damaran Village supports the realization of valid, accurate and reliable land 

information, provides legal certainty and can serve as a reference for similar 

programs elsewhere. 

Keywords: Data Quality Improvement, KW 1, KW 2, KW 3, Complete 

City/District Land Registration 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki basis agraris, di mana tanah 

menjadi elemen utama yang berkontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakatnya. Tanah adalah sumber daya alam penting, aset ekonomi 

berharga, dan tempat masyarakat hidup. Tanah juga mencakup lahan umum, 

lahan pertambangan, mineral, bagian dari bangunan, tanah hak bersama, dan 

fasilitas lainnya. Oleh karena itu, pengelolaan pertanahan yang efektif dan 

efisien sangat diperlukan, didukung oleh data pertanahan yang berkualitas.  

Data pertanahan yang berkualitas ditandai oleh tingkat akurasi, 

kelengkapan, kemutakhiran, dan kevalidan informasi baik fisik maupun yuridis 

dari setiap bidang tanah. Kesadaran pentingnya kualitas data dan informasi 

semakin meningkat dengan pesat seiring berjalannya waktu. Kualitas data 

memiliki peran krusial dari berbagai aspek, yang berfungsi sebagai representasi 

informasi dan pengetahuan. Merujuk pada Petunjuk Teknis Pendaftaran Tanah 

Lengkap untuk Kabupaten/Kota Tahun 2019, kualitas data bidang tanah 

dikategorikan menjadi enam (6) kelas, meliputi kelas 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. 

Sedangkan menurut pengelompokan data spasial bidang tanah terdiri dari dua 

(2) jenis, yaitu bidang tanah yang belum terpetakan (disebut dengan KW 4, KW 

5 dan KW 6) dan bidang tanah sudah terpetakan (disebut dengan KW 1, KW 2 

dan KW 3).  

Peningkatan kualitas data pertanahan dalam kegiatan ini  merupakan 

langkah penting untuk menciptakan kualitas data pertanahan yang lengkap baik 

dari sisi fisik ukuran bidang tanah maupun yuridis informasi kepemilikan, alas 

hak/surat pernyataan, dan riwayat hak serta sinkronisasi antara data fisik 

maupun yuridis (Pratama & Santoso, 2021). Beberapa hal yang sering terjadi 

pada peningkatan kualitas ini terjadinya perubahan data, baik secara fisik 

maupun kondisi yang tidak sesuai dengan keadaan lapangan, telah menjadi 

permasalahan yang dihadapi oleh sebagian besar kantor pertanahan di seluruh 

Indonesia. Hal ini terjadi dikarenakan data fisik bidang tanah yang sebelumnya 
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sudah terinput dalam sistem seringkali berubah saat dilakukan pengukuran dan 

pemetaan ulang.  

Pemerintah meluncurkan program Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) untuk mengatasi permasalahan ini. Program tersebut 

kemudian ditingkatkan menjadi  Pendaftaran Tanah Kota/Kabupaten Lengkap 

(PTKL). Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) mewujudkan Kantor Pertanahan Modern sebagai pusat layanan 

informasi pertanahan dan ruang berbasis elektronik (Hidayati & Silviana, 

2024). Pendaftaran Tanah Kota/Kabupaten Lengkap (PTKL) adalah proses 

pendaftaran tanah yang dilaksanakan di suatu kabupaten atau kota, di mana 

jumlah bidang tanah yang terdaftar mencapai lebih dari 80 persen, sementara 

bidang tanah yang belum terdaftar tersebar secara sporadis. Kabupaten atau 

kota dinyatakan "Lengkap" jika seluruh bidang tanah di wilayahnya sudah 

terdaftar, terpetakan, dan tersertifikasi.  

Pendaftaran Tanah Kota/Kabupaten Lengkap (PTKL) merupakan upaya 

pemerintah untuk memastikan bahwa setiap bidang tanah di kabupaten atau 

kota tersebut memiliki status hukum yang jelas dan terdokumentasi dalam basis 

data pertanahan nasional. Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Kota/Kabupaten 

Lengkap  (PTKL) dapat dilakukan secara mandiri oleh kabupaten atau kota 

yang terpilih, atau melalui kerja sama dengan pihak ketiga. Semua hal tersebut 

diatur berdasarkan Surat Keputusan dari Direktorat Jenderal Survei dan 

Pemetaan Pertanahan dan Ruang, yang juga mencakup anggaran, pelaksana, 

dan jangka waktu pelaksanaannya. Melalui program Pendaftaran Tanah 

Kota/Kabupaten Lengkap (PTKL) perlu adanya peningkatan kualitas data 

lengkap dan akurat. 

Kepastian hukum dalam menentukan informasi pertanahan yang akurat 

tergantung pada kualitas data bidang tanah. Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kudus merupakan salah satu Kantor Pertanahan yang menjalankan Program 

Pendaftaran Tanah Kota/Kabupaten Lengkap (PTKL) dan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kudus menjadi salah satu dari 104 Kabupaten/Kota Lengkap sesuai 

dengan Keputusan Menteri ATR/BPN Nomor 285/SK-OT.01/III/2024 Tentang 
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Penunjukan Kantor Pertanahan Prioritas dalam Program Kabupaten/Kota 

Lengkap Penerbitan Dokumen Elektronik dan Wilayah Bebas dari Korupsi 

Tahun 2024.  

Kantor pertanahan saat ini tengah berbenah untuk meningkatkan kualitas 

data sehingga dapat mewujudkan Desa/Kelurahan Lengkap. Salah satu desa 

yang dijadikan Desa/Kelurahan Lengkap yaitu Desa Damaran. Desa Damaran 

memiliki luas wilayah 18,02 ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kudus, 

2023). Desa Damaran, yang berada di posisi strategis di pusat pemerintahan 

Kota Kudus dan bersebelahan dengan Desa Kauman yang dikenal dengan 

Menara Kudus, menjadi lokasi ideal untuk melakukan penelitian mengenai 

pelaksanaan PTSL karena tingginya keterlibatan masyarakat dalam program 

tersebut. 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan kualitas data bidang tanah 

kategori KW 1,KW 2 dan KW 3  di Desa Damaran, Kecamatan Kota Kudus, 

Kabupaten Kudus, sebagai bagian dari pelaksanaan program Pendaftaran 

Tanah Kota/Kabupaten Lengkap (PTKL). Desa Damaran dipilih karena 

tingginya partisipasi masyarakat dalam program PTSL. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses dan hasil 

peningkatan kualitas data sehingga dapat menjadi acuan bagi daerah lain dalam 

mewujudkan Desa atau Kelurahan Lengkap dengan data pertanahan yang 

valid, akurat, dan dapat dipercaya. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat mendukung kebijakan Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus 

dalam meningkatkan pelayanan dan memberikan kepastian hukum atas bidang 

tanah kepada masyarakat setempat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan dalam bagian latar 

belakang, peneliti merumuskan sejumlah permasalahan utama yang menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut dibuat untuk 

memberikan panduan yang jelas selama pelaksanaan penelitian serta 

memastikan bahwa setiap aspek penting dapat dikaji secara mendalam dan 
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terstruktur. Dengan demikian, berikut adalah rumusan masalah yang menjadi 

dasar dan arah kajian dalam penelitian ini: 

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan terhadap luas, jarak, koordinat dan 

bentuk bidang tanah pada data KW 1,KW 2 dan KW 3 setelah dilakukan 

peningkatan kualitas data di Desa Damaran Kecamatan Kota Kudus 

Kabupaten Kudus? 

2. Apa saja faktor internal yang mempengaruhi peningkatan kualitas data 

KW 1, KW 2 dan KW 3 di Desa Damaran Kecamatan Kota Kudus 

Kabupaten Kudus? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan fokus dan terarah, perlu 

ditetapkan batasan masalah yang jelas. Pembatasan ini bertujuan untuk 

memperjelas cakupan kajian sehingga penelitian dapat dilakukan secara lebih 

mendalam dan spesifik dalam menjawab permasalahan yang ada. Oleh karena 

itu, peneliti menetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada satu (1) desa yaitu di Desa Damaran 

Kecamatan Kota Kudus Kabupaten Kudus dan tidak mencakup wilayah 

lainnya. 

2. Penelitian ini fokus pada kualitas data KW 1, KW 2 dan KW 3 di Desa 

Damaran Kecamatan Kota Kudus Kabupaten Kudus. 

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian  

Setelah merinci rumusan masalah secara komprehensif, tahap 

berikutnya adalah menetapkan tujuan penelitian yang sudah menjadi 

pedoman dalam pelaksanaan studi ini. Tujuan tersebut dirancang 

untuk memberikan arah yang jelas dan fokus dalam menjawab 

permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Dengan 

demikian, penelitian ini diarahkan untuk mencapai sasaran-sasaran 

berikut: 

a. Mengetahui perbedaan signifikan terhadap luas, koordinat dan 

bentuk bidang tanah pada data KW 1, KW 2 dan KW 3 setelah 
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dilakukan peningkatan kualitas data di Desa Damaran 

Kecamatan Kota Kudus Kabupaten Kudus.  

b. Mengetahui faktor internal yang mempengaruhi pada 

peningkatan kualitas KW 1, KW 2, dan KW 3 di Desa Damaran 

Kecamatan Kota Kudus Kabupaten Kudus. 

1.4.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

signifikan baik dari segi teori maupun penerapan praktis. Dengan 

memahami hasil penelitian ini, berbagai pihak dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam serta solusi yang dapat langsung 

diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Oleh sebab itu, 

berikut dijabarkan beberapa manfaat utama yang dapat diperoleh 

melalui pelaksanaan penelitian ini: 

a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian 

lanjutan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas data bidang 

tanah KW 1, KW 2 dan KW 3. 

b. Melalui penelitian ini dapat memberikan arah kebijakan untuk 

kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

nasional, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 

data bidang tanah KW 1, KW 2 dan KW 3. 
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BAB VII 

KESIMPULAN 

7.1 Kesimpulan 

1. Setelah dilakukan peningkatan kualitas data bidang tanah di Desa Damaran 

Kecamatan Kota Kudus Kabupaten Kudus menunjukkan adanya perubahan 

signifikan pada jarak dan koordinat bidang tanah khususnya pada KW 1, 

Namun, luas dan bentuk bidang tanah pada KW 1 dan KW 2 tidak 

mengalami perubahan signifikan. Peningkatan ini membuat data menjadi 

lebih akurat, valid, dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa perubahan tersebut signifikan secara ilmiah, 

sehingga peningkatan kualitas data sangat penting untuk mendukung 

program Pendaftaran Tanah Kota/Kabupaten Lengkap (PTKL) serta 

memberikan kepastian hukum dan kemudahan pelayanan bagi masyarakat 

dan pemerintah. Untuk KW 3, hanya terdapat satu bidang tanah sehingga 

analisis yang dilakukan bersifat deskriptif saja. Karena jumlah sampel 

sangat terbatas, analisis kuantitatif dan pengujian statistik lebih lanjut tidak 

dapat dilakukan. Secara khusus, peningkatan akurasi data ini memberikan 

manfaat penting, antara lain: mempercepat pelaksanaan PTKL karena data 

pertanahan yang telah diperbarui lebih mudah untuk diverifikasi dan 

divalidasi secara administratif maupun teknis, sehingga proses pendaftaran 

dan penerbitan sertifikat tanah menjadi lebih cepat dan efisien. Selain itu, 

hal ini meningkatkan kepastian hukum atas hak kepemilikan tanah 

masyarakat karena informasi bidang tanah menjadi lebih valid dan dapat 

dipercaya. Peningkatan akurasi juga membantu mengurangi kemungkinan 

terjadinya sengketa pertanahan karena batas, luas, dan posisi bidang tanah 

tercatat dengan presisi sesuai kondisi nyata di lapangan. Tidak kalah 

penting, perbaikan data ini mendukung terwujudnya tata kelola administrasi 

pertanahan yang lebih baik di Kabupaten Kudus, yang terlihat dari 

berkurangnya data tidak valid serta pengurangan duplikasi informasi dalam 

database bidang tanah. 
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2. Faktor internal yang paling berperan dalam peningkatan kualitas data 

bidang tanah di Desa Damaran mencakup: 

a. kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM); 

b. Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur dan; 

c. Efektivitas koordinasi antar tim.  

Ketiga elemen tersebut saling melengkapi untuk memastikan proses 

peningkatan kualitas data berjalan dengan baik, sehingga menghasilkan data 

pertanahan yang lebih tepat, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Secara lebih spesifik, keahlian para petugas menjadi aspek utama dalam 

pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data secara akurat. Selain itu, 

tersedianya fasilitas dan infrastruktur, termasuk perangkat teknologi serta 

jaringan yang memadai, sangat membantu dalam mempercepat dan 

mempermudah pekerjaan. Metode kerja yang meliputi standar teknis, 

ketepatan, dan efisiensi juga memegang peranan penting dalam 

keberhasilan peningkatan kualitas data bidang tanah. Dengan sinergi dari 

ketiga faktor internal tersebut, peningkatan kualitas data dapat dicapai 

secara efektif dan berkelanjutan. 

7.2 Saran 

1. Hasil penelitian mengenai perbedaan signifikan pada variabel luas, jarak, 

koordinat, dan bentuk bidang tanah setelah peningkatan kualitas data bidang 

tanah pada KW 1 dan KW 2, meskipun luas dan bentuk bidang tanah pada 

KW 1 dan KW 2 tidak menunjukkan perubahan yang signifikan setelah 

peningkatan kualitas data, disarankan untuk tetap melakukan pemantauan 

secara berkala. Hal ini bertujuan agar data tetap konsisten dan valid seiring 

waktu. 

2. Peningkatan kualitas data bidang tanah di Desa Damaran, Kantor 

Pertanahan dianjurkan agar terus mengembangkan kemampuan Sumber 

Daya Manusia (SDM) melalui pelatihan rutin dan peningkatan 

keterampilan. Selain itu, penting untuk melakukan investasi yang 

berkesinambungan pada fasilitas dan teknologi pendukung agar proses 

pengumpulan serta pengolahan data menjadi lebih efektif dan tepat. Di 
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samping itu, memperkuat koordinasi antar tim juga harus menjadi fokus 

utama dengan menerapkan sistem komunikasi agar lebih terorganisir, 

sehingga kerjasama tim tetap solid dan kualitas data dapat terus ditingkatkan 

secara konsisten.  Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan tidak 

hanya menjawab perbedaan signifikan pada variabel bidang tanah, tetapi 

juga mengkaji secara rinci faktor-faktor internal yang mempengaruhi 

perubahan tersebut berdasarkan variabel dan sampel yang relevan. 

Pendekatan ini akan memperkuat validitas temuan dan memberikan 

rekomendasi yang lebih terarah untuk peningkatan kualitas data bidang 

tanah di masa depan. 
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